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A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka yangp® buku, hasil

penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yatigunakan peneliti sebagai

rujukan atau perbandingan terhadap penelitian ysmgliti lakukan. Peneliti akan

mengambil beberapa sumber sebagai bahan rujukanpatdandingan baik dari

buku-buku maupun dari hasil penelitian. Adapun bukang akan menjadi

rujukannya, antara lainTbtal Quality Management in Education (ManajemertiMu

Pendidikan) karya Edward Sallis, Pendidikan Berbasis Mutykarya Jerome S.

Arcaro, dan Homeschooling A leap for better learningarya Sumardiono. Edward

Sallis mengatakan, bahwa dalam operasi TQM dalamadcendidikan ada beberapa

hal pokok yang perlu diperhatikan, di antaranyertama perbaikan secara terus-

menerus ¢ontinuous improvementkedua menentukan standar mut@Quality

Assurancg ketigg perubahan kulturGhange of Culturg keempat perubahan

organisasi pside-down Organizatign dan kelima mempertahankan hubungan

dengan pelanggakédeping close to the custoer

Adapun karya ilmiah yang membahas tentang manaj@aeimgkatan mutu,

di antaranya:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Khasan UbaidillaliyiN3105104, tahun 2009
dengan judulPenerapan Sistem Manajemen MUB® 9001:2000 pada MA NU
Banat Kudus,beliau membahas tentang bagaimana pihak madrasabbuit
menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000embdga mereka
sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas lembegdigikan Islant?

Penelitian yang dilakukan Oleh Mashudi, NIM: 053809, tahun 2011 dengan
judul, Pelaksanaan Manajemen Mutu Kegiatan Ekstrakurik@eSD Islam Al
Azhar BSB Semarandeliau membahas tentang bagaimana pelaksanaan dan

4 Khasan UbaidillahPenerapan Sistem Manajemen Miga 9001:2000 Pada Ma NU Banat

Kudus.Tahun 2009.



strategi manajemen mutu yang diterapkan di SD IslamAzhar BSB
Semarang®
Semua hasil penelitian diatas membahas tentangjema@a yang digunakan
oleh masing-masing madrasah dalam upaya peningkatatu pendidikan,
sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukanlabdaManajemen Mutu
Homeschoolindgak Seto Cabang Semarang
Setelah menelaah berbagai karya tulis berupa peastlitian yang ada dan
buku-buku yang sudah diterbitkan, peneliti mengarkbsimpulan bahwa skripsi
yang berjudul“Manajemen Mutu Homeschooling Kak Seto Cabang Sengdr
memang belum pernah ada yang melakukan penelidaahpian sebelumnya.

B. Kerangka Teoritik
1. Manaemen Mutu dalam Dunia Pendidikan
Peneliti dalam hal ini akan menjelaskan mengenai yang akan dibahas.
Jadi, pembaca dapat mengetahui ke arah mana pesabattalam kerangka teoritik
ini. kerangka teoritik akan membicarakan tentanggpétian manajemen mutu,
fungsi dan tujuannya, serta pentingnya sistem reama) mutu dalam dunia
pendidikan, pengertianhomeschooling sejarah homeschooling model-model
homeschoolinghomeschoolinys sekolah formal serta keunggulan dan keterbatasa
homeschoolingLebih jelasnya, maka dapat dilihat dalam pembkahdgawah ini.
a. Pengertian Manajemen Mutu
“Manajemen secara etimologi yang diambil dari Kadtamanagg dalam
Echols dan Shadily mempunyai arti mengurus, mengatelaksanakan atau
mengelola™® Secara terminologi, manajemen merupakan prosesnqmmaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengontrolzadigy sumber daya manusia
(SDM) dan sumber daya yang lain guna mencapai nugecara efektif dan

efisien.

!5 Mashudi, Pelaksanaan Manajemen Mutu Kegiatan Ekstrakurik@eSD Islam Al Azhar
BSBSemarang, tahun 2011

16 John M. Echols dan Hassan Shadily, 2088, English-Indonesian Dictionary, Cet. XXV
(Jakarta: PT Gramedia, 2003), him. 372.
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Adapun rumusan manajemen menurut H. Fayol, yangtigikoleh

Ibrahim Ishmat Muttawi’, adalah sebagai berikut:
T2y ey Wy Vol olailly Loy 523 35YY sy

Yang dimaksud dengan manajemen adalah aktifitas paesiapkan
perencanaan, pengorganisasian, pengambilan kefjjpkagkoordinasi-
an dan pengawasan.

"Manajemen yang baik adalah manajemen yang tidaik jaenyimpang
dari konsep dan yang sesuai dengan obyek yanggditamya serta tempat
organisasi itu berada. Manajemen harus bersifdtsiflel, artinya bahwa
manajemen dapat menyesuaikan diri dengan berbiagmsisdan kondisi®

Mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk meragerkeluaran yang
dihasilkan. Menurut Stephan Uselac, yang dimaksuturbukan hanya
produk dan jasa saja, namun juga mencakup prosgguhgan dan
manusia. Jadi, mutu dapat didefinisikan sebagatuskandisi yang
berhubungan dengan produk, jasa, proses, lingkudgammanusia untuk
memperbaiki keluaran yang dihasilkan guna memerkdiutuhan
pelangganr®

Mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluraga jpelayanan
pendidikan secara internal maupun eksternal yangunmekkan kemampuannya
memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yangatersiencakuplnput,
Prosesdan Output pendidikan sekolah dapat dikatakan bermutu apglédatasi
sekolah khususnya prestasi peserta didik menunjuklecapaian yang tinggi
dalam (1) prestasi akademik yaitu nilai rapor daai rkelulusan memenuhi
standar yang ditentukan. (2) memiliki nilai kej@gor ketagwaan, kesopanan dan
mampu mengapresiasi nilai-nilai budaya, dan (3) iikintanggung jawab yang
tinggi dan kemampuan yang diwujudkan dalam bentaterempilan sesuai

dengan dasar ilmu yang diterimanya di sekolah.

7 |brahim Ishmat Mutowi dan Amin Ahad Hasah:Ushul al Idariyah li al Tarbiyah (Ar-
Riyad: Dar al Syuruq, 1996), him. 13.

8 Musfirotun Yusuf, Manajemen Pendidikan Sebuah Pengant§¥ogyakarta: Andi
Offset,2005), him.7.

YF. Tjiptono dan A. Dianaj[otal Quality Management (TQM) edisi reyi¢fogyakarta: Andi
Offset, 2003), him. 3.
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Gambar 2.1. Proses Manajemen MUitu
Efektif

Tercapainya hasil yang di inginkan
Input > | Aktifitas/Prose
Output

Memenuhi harapan mutu pendidikan yang tinggi tediperlukan

Efisien Tanpa waste

desentralisasi yang tinggi terhadap fungsi-funganaemen di sekolah untuk
mengoptimalkan  kebijakan pada tingkat manajemen olakbk dalam
melaksanakan programnya.

Deskripsi manusia seutuhnya menghendaki agar p&adidyang
diberikan meliputi berbagai kemampuan yang relewdangan kebutuhan
perkembangan manusia seutuhnya. Yang dilandasidoleingan untuk bertahan
dalam hidup bersama dengan orang lain maupun damongtuk berkembang.
Hal ini berarti dalam kompetensi yang dimiliki oledetiap individu dalam
konteks kehidupan harus selalu dapat diadaptagigda perubahan cepat yang
terus menerus. Strategi peningkatan mutu pendidiiang menuju pasar
pengembangan keterampilan yang relevan, nyata, béamakna itulah yang
diperlukan dalam kehidupan dimasyarakat keterampiédup bukan saja
kompetensi dalam mengelola dirinya untuk tumbuh bhamg, seperti membaca,
menulis, dan berhitung. Namun juga kompetensi maseju pengetahuan,
keterampilan dalam berbagai situasi spesifik di aam ditempat kerja,
dimasyarakat, dan bagaimana ia mengadakan relasgade orang lain.
Bagaimanapun, mutu bukanlah sesuatu yang terjadraeiba-tiba dan muncul

dihadapan para guru, karyawan, dan kepala sekdiat. harus direncanakéanh.

% Syahu Sugian CKamus Manajemen (mutu)akarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006),
him. 172,

2l syaiful SagalaManajemen Strategik Dalam Meningkatkan Mutu pethdiaj (Bandung,
Alfabeta:2009). him170-171
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“Pada dasarnya manajemen mutu dapat didefinisithagai suatu cara
meningkatkan performance secara terus-menerusofitinuous performance
improvementpada setiap level operasi / proses, dalam setegpfungsional dari
suatu organisasi, dengan menggunakan semua SDivhdaal yang tersedig®
"Mutu merupakan sebuah cara untuk menentukan apakaluk terakhir sesuai
dengan standar apa belum. Produk atau layanan iyemgiliki mutu, dalam
konsep relative ini tidak mesti harus mahal darklelssf”. >

ISO 8402 Quality Vocabulary mendefinisikan manajemen mutu sebagai
semua aktivitas dari fungsi manajemen secara keselo yang menentukan
kebijaksanaan mutu, tujuan-tujuan dan tanggung hawarta menerapkannya
melalui alat-alat seperti perencanaan mutu, perag@amdmutu, jaminan mutu,
dan peningkatan mutu. Tanggung jawab untuk manajemeu ada pada semua
level dari manajemen, tetapi harus dikendalikarh ofeanajemen puncakof
management dan penerapannya harus melibatkan semua angi@@taisasi.

“Sedangkan manajemen mutu menurut Santoso dalamTmi&l Quality
Management(TQM), merupakan sistem manajemen yang mengangikdti
sebagai strategi usaha dan berorientasi pada kapupslanggan dengan
melibatkan seluruh anggota organisasi”.

Meskipun manajemen mutu dapat didefinisikan dalaarbdgai versi,
namun pada dasarnya manajemen mutu berfokus padaikze terus-menerus
untuk memenuhi kepuasan pelanggan. Suatu organisasis memastikan
penetapan proses-prosesnya, bagaimana proses utersabng berinteraksi,
sumber daya apa yang diperlukan untuk menyajikadyk dan bagaimana
prosesnya diukur serta ditingkatkan. Jika hal-bedebut telah ditetapkan, maka

diperlukan penetapan suatu sistem pengendalianntsikiasi bersama pedoman

him. 6

22\/incent Gaspers,otal Quality ManagemengJakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001),

% Edward Sallis,Total Quality Management in EducatiofiYogyakarta: IRCiSOD, 2008),

him. 53

4 E. Tjiptono dan A. Dianajotal Quality Management (TQM) edisi reyisim. 4.
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mutu dan pengendalian terhadap catatafnydpabila kebijakan mutu
didasarkan kepada sistem evaluasi, Inspeksi, danitonoag maka hasilnya
adalah kepengawasan dan pengendalian, sepertisgdéaga ini terjadi, berbeda
dengan halnya paradigma UU SISDIKNAS 2003, dimamdbijakan mutu
didasarkan kepada sistem penjaminan mutu tergadtal Quality Ansuransi
System), maka hasil yang diharapkan adalah perbaikan mugaara
berkelanjutarf®
b. Manajemen Mutu Pada Homeschooling

Pendidikan dianggap sebagai satu investasi yanggpbérharga dalam
bentuk peningkatan kualitas sumber daya insanekudiukur sejauh mana
masyarakatnya mengenyam pendidikan. Semakin tpeggiidikan yang dimiliki
oleh suatu masyarakat, maka semakin majulah bangsebut. Kualitas
pendidikan tidak saja dilihat dari kemegahan fslipendidikan yang dimiliki,
tetapi sejauh manautput (lulusan) suatu pendidikan dapat membangun sebagai
manusia yang paripurna sebagaimana tahapan peadidifsebut.

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia dilakukaland tiga jalur,
yaitu pendidikan formal, non formal, dan informafal ini sebagaimana
disuratkan dalam undang-undang No. 20 tahun 20@tartg system pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 10, 11, 12, dan 13: (10)asatpendidikan adalah
kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakardidikan pada jalur
formal, non formal, dan informal pada setiap jegjaab jenis pendidikan. (11)
pendidikan formal adalah jalur pendidikan yangttakdur dan berjenjang terdiri
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah danidiemd tinggi. (12)
pendidikan non formal adalah jalur pendidikan dirlpendidikan formal yang
dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjgnjdB) pendidikan informal
adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.

Penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan secestauietur (dalam arti

memiliki kurikulum dan system pengelolaan yangesistis) adalah pendidikan

% Syahu Sugian &Kamus Manajemen (mutim. 114.

% Hanief Saha GhafuManajemen Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi Didnesia “Suatu
AnalisisKebijakari , (Jakarta, Sinar Grafika Offset; 2008 ), him.88.
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yang diselenggarakan pada jalur pendidikan formaal ribn formal. Jalur formal
ini sering disebut dengan sebagai pendidikan pelslkeéin dan pendidikan
sepanjang hayatife-long learning.?” Sedangkan Pendidikan informal dilakukan
oleh keluarga dan lingkungan (UUSPN pasal 27 ayaArtinya seseorang dapat
menyelenggarakan pendidikan informal untuk pesditiék yang merupakan
anggota keluarganya atau tetangga yang tinggahgkunganny&® Pendidikan
informal ini dilaksanakan dalam bentuk belajar seecaandiri. mengingat fungsi
dan prinsip penyelenggaraan pendidikan, dan meagitdak dicantumkannya
jenis, apalagi jenjang pendidikan, yang menetafiiiedasan pendidikan informal,
maka dapat ditafsirkan bahwa pendidikan informahca&up spektrum yang
paling luas diantara ketiga jalur pendidikan yargda adi indonesia. Jenis
pendidikan yang tergolong pada pendidikan inforntntaranya adalah
HomeschoolingSekolah alam, Sekol&utdone dan lain-lain.

Pada hakikatnya pendidikan yang menyumbang terhpdagbangunan
bangsa adalah pendidikan pada tiga jalur terseKetiga jalur tersebut
merupakan trilogy pendidikan yang secara sinergmbangun bangsa melalui
pembangunan sumber daya insane dari tidak tahuadidahu, dari tahu menjadi
terampil, dan dari trampil menjadi ahli.

Sumbangan pendidikan terhadap pembangunan bamgsété&an hanya
sekedar penyelenggaraan pendidikan, tetapi perdlidifeng bermutu, baik dari
sisi Input, output,dan outcome Input pendidikan yang bermutu adalah guru-
guru yang bermutu, peserta didik yang bermutu, kkluim yang bermutu,
fasilitas yang bermutu, dan berbagai aspek penggdgaan pendidikan yang
bermutu. Proses pendidikan yang bermutu adalaheprpembelajaran yang
bermutu. Output pendidikan yang bermutu adalah lulusan yang mkmili
kompetensi yang disyaratkan. D&utcomeyang pendidikan yang bermutu
adalah lulusan yang mampu melanjutkan ke jenjangigi&an yang lebih tinggi

atau terserap pada dunia usaha atau dunia industri.

2" Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Reikdn Indonesia. Manajemen
Pendidikan(Alfabeta, Bandung:2009). him.287-278

% Seto MulyadiHome Schooling Keluarga Kak-Setom. 34
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c. Prinsip-prinsip Manaemen Mutu
Menurut Deming ada 14 prinsip mutu yang harus diak organisasi/
perusahaan jika menghendaki tercapainya mutu,:yaitu

1) Ciptakan sebuah usaha peningkatan produk dan desman tujuan agar
bisa kompetitif dan tetap bekerja serta menyedidanngan pekerjaan.

2) Adopsi filosofis baru.

3) Hindari ketergantungan pada inspeksi massa untukcapai tujuan.
Inspeksi tidak akan meningkatkan atau menjamin mutu

4) Akhiri praktek menghargai bisnis dengan harga.

5) Tingkatkan secara konstan sistem produksi dan jasak meningkatkan
mutu dan produktivitas, dan selanjutnya turunkaydisecara konstan.

6) Lembagakan pelatihan kerja.

7) Lembagakan kepemimpinan.

8) Menghilangkan rasa takut, agar setiap orang dagkarja secara efektif.

9) Uraikan kendala-kendala antar departemen.

10) Hapuskan slogan, desakan, dan target, serta tkagkatroduktifitas tanpa
menambah beban kerja.

11) Hapuskan standar kerja yang menggunakasta numeric

12) Hilangkan kendala-kendala yang merampas kebahadiagyawan atas
keahliannya.

13) Lembagakan aneka program pendidikan yang meningkatkmangat dan
peningkatan kualitas kerja.

14) Tempatkan setiap orang dalam tim kerja agar dapa&iakukan
transformast?

29 Menurut Deming ada 14 prinsip mutu, yaitu: 1) @katn sebuah usaha peningkatan produk
dan jasa, dengan tujuan agar bisa kompetitif dzup teekerja serta menyediakan lowongan pekerjaan.
Deming percaya bahwa terlalu banyak organisasi yaeqiliki tujuan jangka pendek dan tidak
melihat apa yang akan terjadi pada 20 atau 30 tgang mendatang. Mereka harus memiliki rencana
jangka panjang yang didasarkan pada visi masa ddgraimovasi baru. Mereka harus terus menerus
berusaha memenuhi kebutuhan pelanggan mereka.d)sAfilosofis baru. Sebuah organisasi tidak
akan mampu bersaing jika mereka terus mempertahgmaundaan waktu, kesalahan, bahan-bahan
cacat dan produk yang jelek. Mereka harus memberaibphan dan mengadopsi metode kerja yang
baru. 3) Hindari ketergantungan pada inspeksi massak mencapai tujuan. Inspeksi tidak akan
meningkatkan atau menjamin mutu. Deming berpendagiatva manajemen harus melengkapi staf-
staf mereka dengan pelatihan tentang alat-alaststatian teknik-teknik yang dibutuhkan mereka
untuk mengawasi dan mengembangkan mutu merekarisefiddiAkhiri praktek menghargai bisnis
dengan harga. Menurut Deming harga tidak memiliigi-apa tanpa ukuran mutu yang dijual. Metode
yang ditawarkan mutu terpadu adalah mengembangkdningan dekat dan berjangka panjang
dengan pensuplai. 5) Tingkatkan secara konstagnsiptoduksi dan jasa, untuk meningkatkan mutu
dan produktivitas, dan selanjutnya turunkan biasgeas konstan. Ini merupakan tugas manajemen
untuk mengarahkan proses peningkatan dan menjaraimwé ada proses perbaikan yang
berkelanjutan. 6) Lembagakan pelatihan kerja. Peoslam terbesar dalam sebuah organisasi adalah
kekeliruan menggunakan keahlian orang-orangnya raetepat. Mempergunakan uang untuk
pelatihan tenaga kerja adalah penting, namun yalniy) benting lagi adalah melatih dengan standar
terbaik dalam kerja. Pelatihan adalah alat kuat @gat untuk perbaikan mutu. 7) Lembagakan
kepemimpinan. Deming mengatakan bahwa kerja mamsjebukanlah mengawasi melainkan
memimpin. Maka dari hal tersebut adalah berubah d@najemen tradisional yang selalu
memperhatikan hasil ~ indikator-indikator prestaspesifikasi dan penilaian ~ menuju peranan
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“Prinsip mutu adalah sejumlah asumsi yang dinitn diyakini memiliki
kekuatan untuk mewujudkan mutu, akan hal ini, bgabahli dan organisasi
mencoba merumuskan prinsip-prinsip yang palingtteptuk dapat mewujudkan
mutu dalam organisast®.Ada delapan prinsip mutu yang berdasarkan ve@j IS
yaitu sebagai berikut:

1) Berfokus kepada pelanggatuétomer focus

2) Kepemimpinanlgéadership.

3) Keterlibatan semua oranmyolvement of people

4) Pendekatan prosegrocess approagh

5) Manajemen dengan pendekatan sisteystém approach to management

6) Peningkatan berkelanjutacontinual improvemeint

7) Pendekatan fakta untuk pengambilan keputulsartu@l approach to decision
making.

8) Relasi dengan pemasok yang saling menguntungkarnuélly beneficial
supplier relationships ™

kepemimpinan yang mendorong peningkatan prosesuksodarang dan jasa yang lebih baik. 8)
Menghilangkan rasa takut, agar setiap orang dapkerfa secara efektif. Keamanan adalah basis
motivasi yang dibutuhkan para pegawai. 9) Uraikandala-kendala antar departemen. Orang dalam
departemen yang berbeda harus dapat bekerjasarnagasetebuah tim. 10) Hapuskan slogan,
desakan, dan target, serta tingkatkan produktifitagpa menambah beban kerja. Tekanan untuk
bekerja giat mempresentasikan sebuah pemaksaam dletj seorang manajer. Slogan dan target
memiliki sedikit dampak praktis terhadap pekerja) Hapuskan standar kerja yang menggunakan
quota numericMutu tidak dapat diukur dengan hanya mengkonasit@n pada hasil proses. Bekerja
untuk mengajaguota numericsering menyebabkan terjadinya pemotongan dan gatgm produk.

12) Hilangkan kendala-kendala yang merampas kelgdragiaryawan atas keahliannya. Hal ini perlu
dilakukan dengan menghilangkan sistem penilaian gimghitungan jasa. Deming telah berupaya
keras menentang sistem penilaian yang mana diyaiémempatkan pekerja dalam kompetisi antara
satu dengan yang lain dan merusak kerja tim. 13hZHagakan aneka program pendidikan yang
meningkatkan semangat dan peningkatan kualitas.k&gmakin tahu, orang akan semakin giat
bekerja. 14) Tempatkan setiap orang dalam tim kexgmr dapat melakukan transformasi.
Transformasi menuju sebuah kultur mutu adalah tusgdisp orang. Edward Salli$otal Quality
Management in Educatiotlm. 100-103.

% Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Reikdn Indonesia. Manajemen
Pendidikan him. 298

%IAda delapan prinsip mutu yang berdasarkan versi M@u sebagai berikut: 1) Berfokus
kepada pelanggan (custonfecug. Sebuah organisasi tergantung kepada pelanggasehigga
manajemen organisasi perlu mengerti kebutuhan ggtan saat ini dan kebutuhan mendatang
pelanggannya, organisasi harus dapat memenuhi leutdan berjuang untuk melampaui harapan
pelanggan. 2) Kepemimpinate@dership. Pemimpin harus menetapkan tujuan dan arah @asini
Mereka harus menciptakan dan memelihara suatudimggn kerja yang baik di mana semua personil
dapat terlibat penuh dalam mencapai tujuan-tujuagarosasi. 3) Keterlibatan semua orang
(involvement of peoplePersonil di setiap tingkatan adalah hal yangipgrdari suatu organisasi dan
keterlibatan kemampuan mereka dapat sangat beratabi perusahaan. 4) Pendekatan proses
(process approagh Hasil yang diinginkan dapat dicapai dengan leffisien ketika kegiatan dan
sumber daya yang ada dikelola sebagai suatu preskEnajemen dengan pendekatan siswystém
approach to managemgnt Mengidentifikasi, mengerti, dan menangani senuases yang
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Menurut hemat penulis dari berbagai macam pendapéhng prinsip-
prinsip manajemen mutu pada hakikatnya sama seitiala terlepascustomer
(Pelanggan), dan perbaikan terus menerus.

d. Komponen-komponen Manajemen Mutu

Manajemen peningkatan mutu terpadu merupakan konsapajemen
sekolah sebagai inovasi dalam penyelenggaraan gikanli di sekolah yang
diharapkan dapat memberikan perubahan yang lebik basuai dengan
perkembangan, tuntutan, dan dinamika masyarakatanmdalmenjawab
permasalahan-permasalahan pengelolaan pendidikaa pagkat sekolah.
Komponen-komponen terkait untuk peningkatan mutsetaut ialah:

1) Mutu sekolah

2) Guru

3) Siswa kurikulum

4) Dukungan dana

5) Sarana, dan prasarana
6) Peran orang tua sisia

Diantara komponen diatas yang paling berperan dplmmgkatan mutu
ialah peran dan fungsi guru serta peran kepemimpkegpala sekolah. Dalam
meningkatkan professional guru, diperlukan suatindpkatan pembinaan
manajemen mutu terpadu. Oleh sebab itu transforrm&siuju mutu terpadu
dalam pendidikan prosesnya dimulai dengan mengeghkbansuatu visi mutu,
antara lain: memfokuskan pada pemenuhan berbagaildean dari pelanggan
mempersiapkan secara total keterlibatan masyardklm suatu program,
menyusun berbagai sistem untuk mengukur nilai téindzai pendidikan sistem
penunjang dimana staf dan peserta didik perlu melageerubahan serta

berhubungan sebagai suatu sistem yang dapat memkd@ribusi pada efektivitas dan efisiensi
organisasi dalam mencapai tujuan-tujuannya. 6)rig&atan berkelanjutart@ntinual improvemeit
Peningkatan berkelanjutan dari performa keselurubi@anisasi harus menjadi tujuan tetap dari
organisasi. 7) Pendekatan fakta untuk pengamb#gutkisanfactual approach to decision making
Keputusan yang efektif dalam organisasi didasarkada analisis data dan informasi untuk
menghilangkan akar penyebab masalah, sehingga ahasasalah mutu dapat terselesaikan secara
efektif dan efisien. 8) Relasi dengan pemasok ysaling menguntungkanmitually beneficial
supplier relationships Organisasi dan para pemasoknya merupakan huburygag saling
bergantung dan saling menguntungkan sehingga dapaiperkuat kemampuan keduanya untuk
menciptakan nilai tambah. MulyonoManajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz media, 2008), him. 309-312.

%2 Umiarsi dan Imam GojaliManajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Daerafodyakarta,
Ircisod, 2010). him.115
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melakukan upaya peningkatan dan perbaikan terugmekemudian senantiasa
menghasilkan produk pendidikan ke arah yang leaik. b

Kepala sekolah dan guru diharapkan mampu meningRatk
kemampuannya dalam meningkatkan kinerja sesuaiatebglangnya masing-
masing. Usaha mengikatkan mutu pendidikan tersablakukan melalui
pendekatan konsep manajemen mutu terpadu, sehiddgaapkan kepala
sekolah dan guru mampu meningkatkan kemampuanmgaiasmaksimal dalam
pengelolaan layanan pembelajaran peserta didik yamgaranya pada
peningkatan mutu pendidikh.

Komponen-komponen mutu merupakan bagian-bagian yemgs ada
dalam upaya untuk mewujudkan mutu. Bagian-bagianupa&an pendukung
yang menjadi persyaratan dimilikinya mutu, beber&pamponen mutu yang
dimaksud adalah:

1) Kepemimpinan yang berorientasi pada mutu
Manajer puncak harus mengarahkan upaya pencapgisantsecara
terpadu dengan memberikan, menggunakan alat dam lyaimg komunikatif,
menggunakan data, dan mengidentifikasi orang-org8®M, Dalam
implementasi TQM sebagai kunci proses manajememajaa puncak
berperan sebagai penasehat, guru, dan pimpinan.
2) Pendidikan dan pelatihan
Perwujudan mutu berdasarkan pada keterampilanpsetegawai
dalam merencanakan, mengorganisasi, membuat, neogsy dan
mengembangkan barang/jasa sebagaimana tuntutamggata Pemahaman
dan keterampilan pegawai menjadi kunci untuk medkgn hal itu melalui
aplikasi pemahaman dan kemampuannya. Perkembamgiaain pelanggan
inilah yang terus berkembang dan harus diresporifpgieh manajer puncak
melalui penyiapan SDM/pegawai yang kompeten dalaanignya.
3) Struktur pendukung
Manajer puncak akan memerlukan dukungan untuk mkéak
perubahan yang dianggap perlu dalam melaksanakategt pencapaian
mutu.
4) Komunikasi
Komunikasi dalam suatu organisasi yang berorientasiu perlu
ditempuh dengan cara yang bervariasi agar pesag gli&komunikasikan
dapat tersampaikan secara efektif dan manajer puapat berkomunikasi
kepada seluruh pegawai mengenai suatu komitmen sangguh-sungguh
untuk melakukan perubahan dalam usaha peningkaiain m
5) Ganjaran dan pengakuan

3 Umiarsi dan Imam GojalManajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Daetfalm. 116.
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Tim dan/atau individu-individu yang berhasil mernpan prinsip-
prinsip mutu dalam proses mutu harus diakui danbdr ganjaran
sebagaimana kemampuan organisasi, sehingga pedaimaya sebagai
anggota organisasi akan mengetahui apa yang dkaarap

6) Pengukuran

Menggunakan data hasil pengukuran (evaluasi) miengathgat
penting di dalam menetapkan manajemen mutu. Hasgykuran merupakan
informasi umpan balik bagi manajer puncak mengkoadisi rill bagaimana
gambaran proses mutu yang ada dalam orgarifsasi.

e. Karakteristik Mutu

1) Karakteristik Mutu

Mutu memiliki 13 karakteristik seperti berikut:
a) Kinerja (Performg, berkaitan dengan aspek fungsional sekolah.
b) Waktu wajar Timelines}, selesai dengan waktu yang wajar.
c) Handal(Reability), usia pelayanan bertahan lama.
d) Daya tahanurability), tahan banting
e) Indah (Aesiticg, misalnya: eksterior dan interior sekolah ditatanarik.
Taman ditanami bunga dan dipelihara dengan baik.
f) Hubungan manusiawPgrsonal interface menjunjung tinggi nilai-nilai
moral dan profesionalisme.
g) Mudah penggunaannykdsy usg sarana dan prasarana dipakai.
h) Bentuk khususKeaturg, keunggulan tertentu.
1) Standar tertentu cOnformance to specificatipn memenuhi standar
tertentu. Misalnya: sekolah sudah memenuhi pelayariaimal (SPM).
j) Konsistensi Consistency keajegan, konstan, atau stabil.
k) Seragamuyniformity), tanpa variasi dan tidak tercampur.
l) Mampu melayanigerviceability mampu memberikan pelayanan prima.
m) Ketepatandccuracy, ketepatan dalam pelayanan.
Mutu meliputi : 1) mutu produk, 2) mutu biaya, 3utm penyerahan,
4) mutu keselamatan, dan 5) mutu semangat/moriar&esederhana mutu
memiliki karakteristik: 1) spesifikasi, 2) jumlaB) harga, 4) ketepatan waktu
penyerahar®

% Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Reikdn Indonesia, Manajemen
Pendidikan him.302-304.

% Mutu memiliki 13 karakteristik seperti berikut: Kjnerja (Performg, berkaitan dengan
aspek fungsional sekolah. Misalnya: kinerja gurulagia mengajar memberikan penjelasan
meyakinkan dan menyiapkan bahan pelajaran lendgd&pyanan administrative dan edukatif sekolah
baik yang ditandai hasil belajar tinggi, lulusanmygnyak, putus sekolah sedikit, dan yang lulusttepa
waktu banyak. Akibat kinerja yang baik maka sekdtsebut menjadi sekolah favorit. 2) Waktu
wajar (Timelines} selesai dengan waktu yang wajar. Misalnya: maimdén mengakhiri pelajaran
tepat waktu, waktu ulangan tepat, batas waktu pamb@ekerjaan ruah wajar. Waktu untuk guru
naik pangkat wajar3) Handal Reability), usia pelayanan bertahan lama. Misalnya: pelayaniana
yang diberikan sekolah bertahan dari tahun ke taBWyrDaya tahanQurability), tahan banting.
Misalnya: meskipun krisis moneter, sekolah mastaptebertahan, tidak tutup. 5) Indahegitics,
misalnya: eksterior dan interior sekolah ditata amén Guru-guru membuat media pendidikan yang
menarik. Warga sekolah berpenampilan rapi. 6) Hghon manusiawi Rersonal interfacg
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2) Karakteristik jasa pendidikan

Kotler mengartikan jasa sebagai beriKat service is any act or
performance that one party can offer to anothet ieaessentially intangible
and does not result in the ownership of anythitg production may or may
not be tied to a physical productlasa adalah setiap tindakan atau kinerja
yang ditawarkan oleh satu pihak pada pihak lairyarey secara prinsip tidak
terwujud dan tidak berpindah kepemilikanriya.

Dengan demikian karakteristik jasa dapat diiddmgikan sebagai

berikut;

a) Tidak terwujud intangiblg, sehingga konsumsi tidak dapat melihat,
mencium, mendengar dan merasakan hasilnya sebelugnekan
membelinya. Untuk menguranginya ketidakpastian makasumen
mencari informasi tentang jasa tersebut.

b) Tidak terpisahkanirfiseparability, dimana jasa tidak dapat dipisahkan
dari sumbernya yaitu perusahaan jasa.

c) Bervariasi yariability), dimana jasa seringkali berubah-ubah tergantung
siapa, kapan, dan dimana menyajikannya.

d) Mudah musnahperishability), jasa tidak dapat dijual pada masa yang
akan datang.

e) Jasa tidak dapat disimpan dan dikonsumsi padalgesilkan.

f) Konsumen merupakan bagian integral dari prosesupsdgasa.

g) Setiap orang atau apapun yang berhubungan dengasurken
mempunyai andil dalam memberikan peranan.

h) Karyawan penghubung merupakan bagian dari proselsiksi jasa.

i) Kualitas jasa tidak dapat diperbaiki pada saat gggsroduksi karena
produksi jasa terjadi pada saeal time

menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan profesioisahe. Misalnya: warga sekolah saling
menghormati, baik warga intern maupun ekstern sbkoldemokratis dan menghargai
profesionalisme. 7) Mudah penggunaannfasly usg sarana dan prasarana dipakai. Misalnya:
aturan-aturan sekolah mudah diterapkan, buku-bekpustakaan mudah dipinjam dan dikembalikan
tepat waktu. Penjelasan guru di kelas mudah diméngeswa. 8) Bentuk khususFéaturs,
keunggulan tertentu. Misalnya: sekolah ada yangyuindengan hampir semua lulusannya diterima di
universitas bermutu. Unggul dengan bahasa Ingristiyaggul dengan penguasaan teknologi
informasinya Komputerisagi ada yang unggul dalam karya ilmiah, keseniam dkhraga. 9)
Standar tertentuconformance to specificatipnmemenuhi standar tertentu. Misalnya: sekolalalsud
memenuhi pelayanan minimal (SPM). 10) Konsiste@singistency keajegan, konstan, atau stabil.
Misalnya: mutu sekolah dari dahulu hingga sekaraagk menurun seperti harus mengatrol nilai
siswa-siswanya. Warga sekolah konsisten antaraat@esk dengan perbuatan. 11) Seragam
(uniformity), tanpa variasi dan tidak tercampur. Misalnya: otsk melaksanakan aturan, tidak
pandang bulu atau pilih kasih. 12) Mampu melayaer\iceability mampu memberikan pelayanan
prima. Sekolah mampu memberikan pelayanan prim&apada pelanggan sekolah sehingga semua
pelanggan merasa puas. 13) Ketepatmtyracy, ketepatan dalam pelayanan. Misalnya: sekolah
mampu memberikan pelayanan dengan yang diinginidanggan sekolah, semua warga sekolah
bekerja dengan teliti. Husaini Usmaanajemen (Teori, Praktik, dan Riset Pendidikdmin. 516.

% Ara Hidayat dan Imam MachaliPengelolaan Pendidikan (Konsep, Prinsip dan Agiika
dalam mengelola Pendidikan Sekolah dan Madras@gndung, Pustaka Educa :2010), him. 263.
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Berdasarkan ciri dan Kkarakteristik tersebut makandjmikan

mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a) Lebih bersifat tidak terwujud dari pada terwujudofe intangible than
tangible);

b) Produksi dan konsumsi bersamaan waktusyayltananeous production
and consumption

c) Kurang memiliki standard dan keseragamdesyq standardized and
uniform).%’

f. Perbaikan yang Berkesinambungan

Perbaikan yang berkesinambungan berkaitan dengamitrken
(Continuous Quality improvement atau GQlan prosesContinuous Proses
ImprovementKomitmen terhadap kualitas dimulai dengan perrayatdedikasi
pada Visi dan Misi bersama, serta pemberdayaanu&@ersiapan untuk secara
inkrimental mewujudkan visi tersebut. Perbaikan gyaberkesinambungan
tergantung kepada dua unsur. pertama: mempelajessep, alat, dan
keterampilan. Kedua: menerapkan keterampilan sarall achievable project
proses perbaikan berkesinambungan yang dapat Kdakberdasarkan siklus
PDAC Plan, Do, Check, ActionSiklus ini merupakan siklus perbaikan yang

never endingdan berlaku pada semua fase organisasi/ lemtaga.

37 Ara Hidayat dan Imam MachaliPengelolaan Pendidikan (Konsep, Prinsip dan Agiika
dalam mengelola Pendidikan Sekolah dan Madradalh). 263.

% Eti RochaetySistem Informasi Manajemen Pendidiké&fakarta, Bumi Aksara: 2008), him.
119-120
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Gambar 2.2 Perbaikan kualitas berkesinambungamdalabaga pendidikan

Penyempurnaan kualita
L berkesinambungan J

y
Y

Akreditasi Assessment |

17

Proses
Transforma

- Karakteristik - Desain - Prestos
siswa - Input siswa

- Karakteristik program - Siswa
kelas - Metode lulus/drop-

- Karakteristik penyampaian out/gaga
daya sistem data - Alumni
financial - Umpan balik berprestasi

- Fasilitas - analisis

- program

Lembaga pendidikan yaitu (1) pendekatan akreditgi, pendekatan
Outcomeassessmentan (3) pendekatan sistem terbuka . pendekataulitdsi
terfokus padanput lembaga pendidikan, seperti prestasi siswa, jurkdddis, dan
sumber daya fisik. Asumsi dasar pendekatan iniitgptdrsedianput berkualitas
tinggi, akan diperoleh hasdutputyang berkualitas tinggi pula. Pendekatan ini
memberikan data mengenai apa yang terjadi dalamensisian apa yang
dihasilkan dari sistem tersebut. Penyempurnaanit&asaberkesinambungan

dalam lembaga pendidikan dapat di ilustrasikan gaaebar 2.2

% Eti RochaetySistem Informasi Manajemen Pendidikdnim.120-121
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Sementara itu, pendekatantcome assessmennenekankan pentingnya
evaluasi lulusan lembaga pendidikan, seperti pesiswa, graduation, dan
pekerjaan atau jabatan. Sekali pun pendekatan mmberikan kontribusi
berharga bagi lembaga pendidikan, siswa, dan masyiarpemahaman atas
output pendidikan hanya semata-mata proses pembelajBaik. pendekatan
akreditasi maupuroutcome assessmenkeduanya lebih merupakan pendekatan
terpotong-potong dalam upaya menjamin kualitas &galpendidikan. untuk itu,
dibutuhkan pendekatan sistem terbuka yang merupsikéam jaminan kualitas
terintegrasi bagi lembaga pendidikan. pendekatammienekankan kebutuhan
akan kualitas harus difokuskan pada tiga tahap aitayaitu input, proses
transformasi damutput. Upayapenyempurnaan kualitas harus difokuskan pada
tiga tahap tersebut dengan mempertimbangkaantangan atas perlunya
pemenuhan standar kualitas baik secara nasiongunanternasionat’

g. Pentingnya Manajemen Mutu dalam Pendidikan

Menghadapi gelombang globalisasi ekonomi akibat AFAPEC dan
lain sebagainya, terdapat dua pilihan bagi parakpebisnis maupun produsen,
yaitu masuk dalam arena kompetisi atau keluar deena kompetisi. Kedua
keputusan tersebut memiliki konsekuensi yang saenatiyya. Memasuki iklim
kompetisi dan perdagangan bebas seperti itu, nietag kompetisi yang paling
dapat diandalkan oleh pelaku bisnis adalah strateg.

Setiap perusahaan atau organisasi dalam kontekpédtmmnglobal, harus
bersaing dengan para pesaing lokal dan globalnBleaian intensitas menuntut
setiap perusahaan atau organisasi untuk selalu erbBatjkan dinamika
kebutuhan, keinginan, dan preferensi pelanggara stusaha memenuhinya
dengan cara-cara yang lebih efektif dan efisieamtiingkan para pesaingni/a.

Perhatian setiap perusahaan atau organisasi adakdnya terbatas pada
produk saja, namun juga pada aspek proses, SDMijradgwungan. Oleh karena

itu, para pelaku bisnis dan produsen harus terusshba untuk mengembangkan

“0 Eti RochaetySistem Informasi Manajemen Pendidikam. 119-121.

“1 F. Tjiptono. dan Chandra, GService, Quality, & Statisfactior{Yogyakarta: Andi Offset,
2005), him. 115.
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konsepsi dan teknologi mutu sejalan dengan trerabafjbasi agar dapat
memenangkan persaingan dalam pasar global.

Pada saat ini terdapat tiga konsepsi mutu yanggaiopuler yang telah
dikembangkan oleh tiga pakar mutu tingkat intemaesl, yaitu W. Edwards
Deming, Philip B. Crosby, dan Joseph M. Juran.

“W. Edwards Deming mendefinisikan mutu adalah apayang menjadi
kebutuhan dan keinginan pelanggan. Philip B. Crosigndefinisikan mutu
adalah sebagai kesesuaian terhadap persyarataangRad Joseph M. Juran
mendefinisikan mutu adalah kesesuaian terhadayjfispsi. %2

Dalam upaya peningkatan mutu, pendidikan dipandafggai lembaga
produksi yang menghasilkan jasa yang dibutuhkalm péea pelanggannya. Mutu
jasa yang dihasilkan ditentukan oleh sejauh maangémenuhi kebutuhan
pelanggan. Agar jasa yang dihasilkan itu secarasterenerus disesuaikan
dengan kebutuhan pelanggan, mdkadbackdari pelanggan sangat penting
untuk dijadikan dasar dalam menentukan derajat ryartig harus dicapai.

Untuk mencapai derajat mutu yang diinginkan ittmbaga pendidikan
hanya menggunakan SDM vyang terdidik dan yang bsétta sistem dan
pengembangan produksi jasa yang memiliki nilai @migang memungkinkan
pelanggan memperoleh kepuasan yang tinggi.

Tujuan lembaga pendidikan adalah memproduksi jasangy
didistribusikan kepada semua pelanggan baik int€gusu dan karyawan), dan
eksternal (khususnya yang primer yaitu siswa) apedktivitas yang menjadi jasa
yang diproduksi harus diberikan dalam tingkatanunyaing lebih tinggi sehingga
orang tua dan masyarakat bangga terhadap anakraesdka yang mendapat
pendidikan bermutu tinggi yang mampu bersaing dddarbagai bidang.

Penerapan sistem penjaminan mutu dalam manajeman peuadidikan
diharapkan dapat memperkecil jurang kesenjangam atar berbagai daerah.

Lembaga pendidikan sebagai lembaga pelayanan aisa; dituntut untuk

42 Zulian Yamit,Manajemen Kualitas (Produk dan Jaséyogyakarta: Ekonisia, 2001), him.
142.
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memberikan jaminan mutu kepada pelanggan ekstganajaitu masyarakat,
dunia usaha, dan dunia industri.

Secara historis, sekolah merupakan lembaga pemdidikodern yang
dikembangkan untuk membantu keluarga dan masyamd#&iam memenuhi
kebutuhan pendidikan. Sekolah diharapkan dapat ediskan layanan
pendidikan yang tidak dapat dilakukan oleh keluadga masyarakat. Keluarga
dan masyarakat menaruh harapan kepada sekolalyegarasi mudanya dapat
memiliki kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan datamjalani kehidupan
sebagai anggota masyarakat.

Berdasarkan hal tersebut, maka sistem manajemeun airariggap sangat
penting dalam dunia pendidikan karena pendidikarsibentang pembelajaran
masyarakat. Jika sistem manajemen mutu bertujuguk umemiliki relevansi
dalam pendidikan, maka ia harus memberi penekarsda pnutu pelajar.
Sehingga lembaga pendidikan dapat dikatakan bédwlam memberi kepuasan
kepada pelanggd?.

Kepuasan pelanggan telah menjadi konsep sentramdalacana bisnis
dan manajemen. Organisasi bisnis dan non-bisnis peromba-lomba
mencanangkannya sebagai salah satu tujuan strayegikmisalnya melalui
slogan-slogan seperti “Pelanggan adalah Raja”, &&gou Anda adalah Tujuan
Kami, dan sejenisnya.

Ketika fokus utama dari sekolah adalah pelanggateakalnya, maka
penting untuk diingat bahwa setiap orang yang hekaéalam masing-masing
institusi tersebut turut memberikan jasa bagi peoéega mereka termasuk
pelanggan internal. Hubungan internal yang kuraadk lakan menghalangi
perkembangan institusi, dan akhirnya akan membudanggan eksternal
menderita. Padahal salah satu tujuan dari sistemajermen mutu adalah
memuaskan pelanggan, maka mempertahankan hubuaifagielngan pelanggan

itu sangat penting. Semua organisasi yang ingin pee@hankan

43 Edward SallisTotal Quality Management in Educatidmm. 86.
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keberhasilannya harus berobsesi pada ffutMutu harus sesuai dengan
persyaratan yang diinginkan pelanggan. Oleh karenauntuk meningkatkan
kualitas pengelolaan pendidikan, maka sistem mar@je mutu sangatlah
diperlukan dalam dunia pendidikan.

h. Fungs dan Tujuan Manajemen Mutu

Standar sistem manajemen mutu mempunyai pengaikiutiak jangka
pendek ataupun jangka panjang dan mempunyai pererggktis ataupun
strategis. Pada dasarnya, sistem manajemen muupakan suatu pendekatan
manajemen menyeluruh untuk meningkatkan kinerjaigadraan secara terus-
menerus?®

Tujuan dari pendekatan manajemen ini adalah metakplerubahan dan

peningkatan terus-menerus secara tetap sehinggadngtan hidup dari setiap
anggota organisasi dalam upaya memberikan kepuadrkepada semua pihak
yang terkait dengan institusi atau organisatakeholders Sistem manajemen
mutu berfungsi untuk mengarahkan dan mengendaldganisasi dalam hal
mutu.

Sistem manajemen mutu juga berfungsi untuk meméaerpemahaman
lebih jauh kepada semua anggota yang ada dalamisagaatau institusi tentang
penerapan manajemen mutu. Jadi, sistem manajemetu merupakan
pendekatan manajemen sistematik yang beroriensasi prganisasi, pelanggan,
dan pasar, melalui kombinasi antara pencarian fpkaiitis dan penyelesaian
masalah guna menciptakan peningkatan secara E&mmifidalam mutu,
produktivitas, dan kinerja lain dari suatu orgasigdau institusi.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka sistem manajaotenberfungsi
sebagai alat untuk peningkatan mutu secara terungme dan efisiensi
organisasi atau institusi dalam hal mutu.

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka dapat diamtsimglan bahwa
tujuan sistem manajemen mutu adalah memberikarkkeyakepada pelanggan
bahwa produk atau jasa yang dihasilkan itu mememédrsyaratan mutu

pelanggan.

4 Husaini UsmanManajemen (Teori, Praktik, dan Riset Pendidikar(Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), him. 460.

> Vincent GaspersZ,otal Quality Managemenhlm. 266.
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Manfaat Manajemen Mutu
Menurut nasution manfaat manajemen mutu dapat aikebkkan
menjadi dua, yaitu: dapat memperbaiki posisi pagam dan meningkatkan
keluaran bebas dari keluaran seperti tempat patdaayaberikut:
Gambar 2.3 Manfaat TQM

P

E Memperbaiki Harga yang

R posisi lebih tinggi :

B persaingan Menlngkaykan
A penghasilan
! Meningkatkan

K pangsa pasar

A

N

M ﬁ”jﬂ;’}gﬁﬁg Mengurangi Meningkatkan
U bebas dari biaya operasi > laba

T kerusaka

u

Total quality manajemememberikan jaminan bagi pelanggan, bahwa
organisasi mempunyai tanggung jawab tentang kealéa mampu menyediakan
produk dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan-kebutmereka. Sebuah
organisasi yang memahami mengapa mereka mempetgandlQM dapat
menerapkan suatu sistem yang fleksibel yang co@wi tmereka sendiri dan
menyadari manfaat serta keefektifan yang dihasitteh TQM.*®

TQM yang efektif harus dapat memastikan bahwa kagikegiatan
bisnis diawasi dan di dokumentasikan. Hal ini meghkimkan setiap orang
mengetahui apa yang mereka kerjakan dan bagaimarekaxmengerjakannya.
Sebagaimana hasilnya, inefisiensi dan pemborospat @htentukan sasarannya
dan kemudian dihilangkan. Manfaat TQM yang efektiik sekali tetapi hal
tersebut dapat direalisasikan oleh perusahaan gysegenalinya: terkait erat

dengan TQM menyita waktu dan sulit untuk meneraplsastem hasil

¢ Sularso dan Nurdijant®engaruh Penerapan Total Quality Management Terpatiaalitas

Sumber Daya Manusia, “http://repository.usu.ac.ithtsream/123456789/19414/4/Chapter%20ll.pdf.
Diakses tanggal 27-07-2011
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pertimbangan sempurna yang sesuai dengan orgageagidapat memajukan
tujuan-tujuan bisnis.

Faure mengatakan manfaat-manfaat umum TQM yandifeyakg telah
dipertimbangkan sebagai berikut:

1) Pelanggan-pelanggan yang setia karena barang dars@alu di produksi
sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan mereka.

2) Biaya-biaya operasional yang berkurang sebagai atkipemborosan
dihilangkan dan efisiensi ditingkatkan sebagai sustsil dari penghapusan
ketidaksesuaian.

3) Daya saing dan profitabilitas diperbaiki karenayhibiaya operasional
berkurang.

4) Semangat pegawai ditingkatkan mereka bekerja desfigien?’

2. Homeschooling dalam Dunia Pendidikan
Dalam sistem pendidikan nasional, penyelenggaraammeschooling
didasarkan pada undang-undang republik IndonesradoN@0 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional (UU SISDIKNAS No. 20 Taf2003). Pasal 1 ayat 1:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana uetuljodkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secaranaétifembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pedgéan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yaigeridkan oleh dirinya,
masyarakat, bangsa dan nedéra.
a. Pengertian Homeschooling
“Banyak publikasi dan pemberitaan mengehameschooling Banyak
pertanyaan dan keingintahuan mengdmaneschoolinggang kadang kala juga
disebut dengan istilaHome EducationatauHome Based Learnitig®
“Istilah homeschoolingendiri berasal dari bahasa Inggris berarti sékola
rumah. Homeschoolingberakar dan tumbuh di Amerik&d”.Dalam bahasa
Indonesia , terjemahan yang biasanya digunakarukummeschoolingadalah

“4"Sularso dan Nurdijant®engaruh Penerapan Total Quality Management Terpagiaalitas
Sumber Daya Manusia, “http://repository.usu.ac.itdtream/123456789/19414/4/Chapter%20Il1.pdf.
Diakses tanggal 27-07-2011

“8Seto MulyadiHome Schooling Keluarga Kak-Setdm. 33-34.

49 Sumardiono,Homeschooling A Lesp For Better Learning (Lompat@ara Belajar),
(Jakarta, PT.Alex Media Komputindo: 2007). him. 3.

% Nugroho WidiasmadSpot Capturinghlm 201.
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“sekolah rumah”. Istilah ini dipakai secara resrtehoDepartemen Pendidikan
Nasional (Depdiknas) untuk menyebutkammeschoolingSelain sekolah rumah
homeschoolindkadang kala juga diterjemahkan dengan istilah labkmandiri.
Tapi nama bukanlah sebuah isu yang utama, disglapua yang penting adalah
esensinya.

Homeschoolingadalah model pendidikan alternatif selain di sakol
Salah satu pengertian umumomeschoolingadalah model pendidikan di mana
sebuah keluarga bertanggung jawab sendiri atasidikea anaknya-anaknya
dan mendidik anaknya dengan menggunakan rumahaidizsgs pendidikannya.
alih-alih menyerahkan begitu saja tanggung jawaidkan maka kepada guru
dan sistem sekolah, orang tu@ameschoolindpertanggung jawab secara aktif atau
proses pendidikan anaknya.

Yang dimaksud bertanggung jawab secara aktif dedalah keterlibatan
penuh orang tua pada proses penyelenggaraan pgengidiimulai dalam hal
penentuan arah dan tujuan pendidikan, nilai-nilaoluyme) yang ingin
dikembangkan, kecerdasan dan materi pembelajarggdimetode belajar serta
praktik belajar keseharian anak-anak.

Analogi yang dapat digunakan untuk menjelaskanmperang tua dalam
proses homeschoolingadalah seperti peran kepala sekolah dalam sistem
pendidikan sekolah yang dikenal masyarakat. Sebdggala sekolah
homeschooling peran orang tua adalah bertanggung jawab ataslukelsan
proses belajar anak-anak. Kepala sekolah dapathglerp sebagai guru, tetapi
proses pengajaran anak-anak tidak harus dilakuledinkepala sekolat.

*1 Sumardiono,Homeschooling A Lesp For Better Learnifi@mpatan Cara Belajar), him. 4-5
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Demikian kurang lebih pengibaratan peran orang tlia dalam
homeschoolingPesan Al Quran surat At Tahrim (66) ayat 6 beybun

B URC LS~ X LA F oI ¢ O&e0@05% O 43
=W IS0~ [z m |AAR dm J<HAERO>ALOL B-MU>4

VOa  OGwe 3 PRARNEY N Yag | SexOo ¢t
oO&7OMEH ¢ N 20004 RN $NEq -0

4A00>60 ¢ <OHKAONY A VXN NI'EZ S ONEH L
¢QODHEEDICHECOO JED24OELOL] Fo €8 ALa I
XN, ¢OVO+32 RO o ¢8

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirima &aluargamu dari

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia atan feenjaganya

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak merakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka sklalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.(Q.S. At TalB66)>

Sesuai nhamanya prosdsmeschoolingmemang berpusat di rumah,
proseshomeschoolingidak hanya mengambil lokasi di rumah, paara ortaag
homeschooling biasanya menggunakan sarana apa saja yang ad& untu
pendidikarhomeschoolingada anaknya.

Untuk pembelajaran, keluarghomeschoolingdapat memanfaatkan
fasilitas yang ada di dunia nyata, seperti fasiliteendidikan (perpustakaan,
museum, lembaga penelitian).fasilitas umum (tamstasiun, jalan raya).
Fasilitas sosial (mall, pameran, restoran, palsakyah, perkebunan). Selain itu,
keluargahomeschoolinglapat menggunakan guru privat atau mendaftarkak an
pada kursus atau klub hobi (komik. Film, fotogradian sebagainya. Internet dan
teknologi audio visual yang semakin berkembang jongaupakan sarana yang
biasa digunakan oleh keluargameschooling®

Ditengah keraguan terhadap mutu pendidikan nasiosakaligus
mahalnya biaya sekolah berstandar internasional, banyak orang tua yang
beralih menyekolahkan anak-anaknya di rumah mef@ogram yang dinamai
homeschoolingProses yang sebenarnya jarak jauh ini materirsgdihkan oleh

sebuah institusi pendidikan yang juga akan bertogasguji para peserta di akhir

2 Al Quran dan TerjemahannygArab Saudi: Asy-Syarif Medinah Munawwarah, 142)1
him. 951

*3 SumardionoHomeschooling A Lesp For Better Learnitgm. 5-6.
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tahun ajaran yang telah ditentukan untuk kenailkagkat atau mendapatkan
sertifikat. Sekolah rumah adalah proses layananligigan yang secara sadar,
teratur dan terarah dilakukan oleh orang tua ddmakga dimana proses belajar
mengajar berlangsung secara kondusif. Tujuannyasagaua potensi anak yang
unik dapat berkembang secara maksith&Marsha Ranshom memberikan cara
pemilihan kurikulum yang lebih detail. la berkatanplihan kurikulum sangat
tergantung pada gaya belajar, kepribadian anakakgman dan kematangan
anak dalam menyerap informasi, serta tujuan pekatidyang ingin dicapa™
b. Searah Homeschooling

Pendidikan di rumah bukanlah sebagai hal yang lsahelum ada sistem
pendidikan modern (sekolah) sebagaimana yang dikeaet ini, pendidikan
dilakukan berbasis rumah. Sistem magang adalah Irpedéidikan yang sangat
dikenal oleh masyarakat. Demikian pula belajar iol@ki yang sampai sekarang
masih dilakukan. Selain itu, para bangsawan zanadwld mengundang guru-
guru privat untuk mengajar anak-anakn$a.

HS (homeschoolingmemang unik, tapi bukan berarti aneh. Pendidikan
anak yang dipayungi oleh institusi keluarga addiamdasi pendidikan yang
paling sempurna. Kemunculan istilah HS yang bemaalbarat hanyalah sebuah
istilah yang memudahkan penyebutan. Namun padaarfg#tf pendidikan
keluarga yang dimotori oleh orang tua sudah hidepalad-abad lamanya,
bahkan mungkin sejak zaman Nabi Adam a.s.

Kita tentu belum lupa bahwa para Nabi adalah paraligik utama anak-
anaknya dan memiliki pendidik yang terbaik semasalkya. Tanggung jawab
pendidikan itu mereka aktualisasikan lewat fase-feshidupan bersama anak-

anak yang alami namun penuh denganisi.

** Ade Sucipto Rumahku Sekolahkilm. 41-45.

% Loy Kho, Homeschooling Untuk Anak Kenapa TidakYogyakarta, Kanisius:2007),
him.77-78.

*% SumardionoHomeschooling A Lesp For Better Learnitgm.19.

" Nilna, Homeschooling Pendidikan Berbasis Keluarga. htiyilv.pustakanilna.com/
pendidikan-anak/homeschooling-pendidikan-berbasladcgal Diskses 11 Januari 2011
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Nabi Ibrahim a.s mendidik langsung putranya Isrdailigan ajaran Allah
lewat peristiwa-peristiwva nyata kehidupan. Bahkajals awal Ismail sudah
dilibatkan dalam pendirian Baitullah (Rumah’ Allaldi Makkah dan dilatih
sikap pengorbanannya lewat peristiva penyembelilf@emua itu memang
bukanlah kebetulan, melainkan gabungan antara tketa@an usaha seorang
manusia dan bimbingan Sang Khalik.

Begitu pula dengan Nabi Musa a.s, Nabi Isa a.salbelemua tumbuh
terdidik dengan hadirnya orang-orang yang sangdulp&lengan pendidikan
mereka. Nabi Musa a.s memiliki Aisiyah dan Bundandkangnya sebagai
pengasuh dan juga pengarah, meski beliau hidupndiagkungan Firaun yang
zhalim. Adapun Nabi Isa a.s memiliki Maryam sebgmamngasuh dan pendidik
yang disucikan Allah.

Demikian halnya dengan Nabi Muhammad saw terhadapinga
Fathimah Az Zahra dan sepupunya Ali bin Abi Thatibndidikan untuk mereka
telah dilakukan sejak kecil dengan tempaan-temgadnp yang keras, yang
akhirnya mengokohkan iman serta akhlak dan pribaglieka. Hal itulah yang
akhirnya menjadi harta berharga yang mampu menmalikaalitas keturunan
Nabi setelah Nabi tiad4.

Sebagai sebuah ide mengenai sikap bel&jameschoolingnerupakan
pembudayaan. Artinyghomeschoolingadalah proses panjang dan pengulangan
terus menerus, sera penanaman kebiasaan positif parangsung selama
bertahun-tahuf’

Sejak perkembangan revolusi industri, terjadi possstematisasi
pendidikan dan proses belajar, perkembangan filsi@fia ilmu pengetahuan dan
usaha untuk memaksimalkan proses pembelajaraamaelberabad-abad
menghasilkan sebuah evolusi system pendidikan yargudian kita kenal
sebagai sekolah. Sekolah adalah suatu representttttisional dari nilai-nilai

modern yang dipegang manusia saat ini. sebagatusisinodern, sekolah

* Nilna, Homeschooling Pendidikan Berbasis Keluarga. htiyilv.pustakanilna.com/
pendidikan-anak/homeschooling-pendidikan-berbasladcgal Diskses 11 Januari 2011.

%9 Ade Sucipto Rumahku Sekolahkilm.13.

33



dijadikan sebagai solusi untuk mengatasi keteraatasang tua dalam mendidik
anaknya secara sadar dan terencana. walau sekelghdminstitusi pendidikan
yang terbukti memberikan manfaat bagi kemanusiaaoseg pencarian
pendidikan yang terbaik tak pernah berhenti. Beabdi¢safat dan pemikiran
terus lahir serta berinteraksi dengan kondisi $geiag dialami oleh masyarakat.

Sejarah awahomeschoolinggzang berkembang dengan berbagai alasan.
Selain karena keyakinanbdliefg, pertumbuhannya juga di picu karena
ketidakpuasan atas sistem pendidikan di sekolahd#&an pergaulan sosial di
sekolah yang tidak sehat juga memberikan kontrihediadap pertumbuhan
homeschooling Walau awalnya dianggap sebagai kelompok kongérdan
penyendiri (solationisty, homeschoolingerus berkembang dan membuktikan
diri sebagai sistem yang efektif dan dapat dijademkPara praktisinya pun
bervariasi, mereka memilih cara tersebut karenedgai alas an dengan
keragaman latar belakang sociatligious sekuler, kaya, kelas menengah,
miskin, kota pinggiran, perdesaan) dan profesi f@okpegawai pemerintah,
pegawai swasta, bahkan guru di sekolah unfim).

Di Amerika serikahomeschoolingudah lama berkembang, di Indonesia
belum secara khusus yang meneliti akar perkembahngareschooling
Sebagai sebuah istilah. HS atau sekolah rumahhadelaah istilah yang
relative baru dalam khazanah pendidikan Indonesapt kalau diruntun
esensi dari filosofi, metode, dan praktik penyetgargannya, HS
bukanlah sebuah hal yang benar-benar baru. Dengauraot konsep-
konsep kunci HS, kita mendapati bentuk-bentuk kak®s pernah ada di
Indonesia. Salah satu kunci HS adalah pembelajam@amg tidak
berlangsung melalui institusi sekolah formal. Kgnga membawa kita
pada konsep pada konsep yang lebih umum yaitu gdredajar otodidak
atau belajar mandiri. Dengan mengambil konsep ksaperti itu, kita
mendapati tokoh-tokoh di Indonesia yang menempumbeéajaran
secara mandiri, salah satu contoh yang sangatrkelalah KH. Agus
Salim.

Dalam bentuk umumnya, pembelajar secara otodidakmemiliki
berbagai variasi, diantaranya pembelajaran dengara anagang
(intership yang banyak dipraktekkan keluarga Indonesia.
pedagang/pengusaha yang mendidik anak-anak megakangenguasai
dan meneruskan bisnis keluarganya merupakan satahcentoh HS.
Dalam level komunitas HS dapat juga di telusuri dandidikan berbasis

% Ade Sucipto Rumahku Sekolahkblm.14-15.
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agama seperti pesantren dan komunitas adat yangakukeh
pembelajaran secara mandiri tanpa ketergantungaga paodel
pendidikan formal yang ada.

Saat ini perkembangan HS di Indonesia dipengarehi akses informasi
yang semakin terbuka dan membuat para orang tuailikiesemakin

banyak pilihan untuk pendidikan anak-anaknya. Blnyaeluarga
Indonesia yang belajar diluar negeri menyelenggarakdS untuk
memenuhi  kebutuhan pendidikan anak-anaknya. Selain,

ketidakpuasan terhadap kualitas pendidikan di sékdbrmal juga
menjadi pemicu bagi keluarga HS Indonesia untuk yalenggarakan
HS yang dinilai lebih dapat mencapai tujuan-tujysendidikan yang
direncanakan oleh keluar§h.

c. Mode-model Homeschooling

Pada dasarnyhomeschoolingbersifat unique. Karena setiap keluarga

mempunyai nilai dan latar belakang berbeda, sét@parga akan melahirkan

pilihan-pilihan model HS yang beragam. Pendekatgpprpoach) HS memiliki

rentang yang lebar antara yang sangat tidak tktstrthingga yang sangat

terstruktur. Diantara model-model dan pendekatasaigdah:

1.

School at-home approaddalah model pendidikan yang serupa dengan yang
di selenggarakan di sekolah. Hanya saja, tempditgia di sekolah, tetapi di
rumabh.

Unit studies approachadalah model pendidikan yang berbasis pada tema
(unit study). Pendekatan ini banyak digunakan &kharga HS. Metodmi
berkembang atas pemikiran bahwa proses belajarusstya terintegrasi
bukan terpecah-pecah. contoh tentang rumah, arekdapat belajar bentuk
geometric (Matematika), jenis-jenis rumah (Sejardhipgsi rumah (IPA),
profesi pembangunan rumah (IPS), dan sebagainya.

The living approachadalah model pendidikan melalui pengalaman dunia
nyata.

The classical approachadalah model pendidikan yang dikembangkan
pertengahan abad.

The eclectic approactadalah memberikan kesempatan kepada keluarga
untuk mendesain sendiri program HS yang sesuai.

Sedangkan model-model HS di Indonesia lebih bamlydetahui ada 3

macam diantaranya adalah model HS tunggal, HS nu&jelain HS komunitas.

1.

HS tunggal adalah format sekolah rumah yang diledsan oleh orang tua
dalam satu keluarga yang dalam pelaksanaannya mesgagaja tidak
bergabung dengan keluarga yang lain yang menerap®annggal lainnya.

®1 SumardionoHomeschooling A Lesp For Better Learnifgm.24-26.
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2. HS majemuk adalah format HS yang dilaksanakan olehd atau lebih
keluarga HS yang lebih memilih menyelenggarakan atdu lebih kegiatan
bersama-sama.

3. HS komunitas adalah merupakan gabungan beberapan&&muk yang
menyusun dan menentukan silabus serta bahan gjiearek-anak H&

d. Homeschooling vs Sekolah Formal

Model pendidikan yang diakui oleh masyarakat adaistem pendidikan
formal baik yang diselenggarakan oleh pemerintaln atvasta. Sekolah umum
sering sekali dipandang sebagian orang lebih vddid disukai. Namun bagi
sebagian orang, sistem sekolah umum merupakanasekahg tidak memuaskan
bagi perkembangan diri anak. Sekolah umum mengdiibkng hitam atasutput
yang dikeluarkannya. Hal ini terlibat daoutput pendidikan formal banyak
menjadi koruptor, pelaku mafia pengadilan, polpismbohong, dan penipu kelas
kakap. Alasan kekecewaan itulah yang memicu ketikejuarga memilih
sekolah rumah aliashomeschoolingsebagai pendidikan alternative. Pada
hakekatnya baikomeschoolingtau sekolah umum, sama-sama sebagai sebuah
sarana untuk menghantarkan anak-anak mencapan tpgradidikan seperti yang
diharapkan. Namuhomeschoolinglan sekolah umum memiliki perbedaan.

Pada sistem sekolah, tanggung jawab pendidikan did{egasikan
orang tua kepada guru dan pengelola sekolah. Radeschoolingtanggung
jawab pendidikan sepenuhnya kepada orang tua.nSisémdidikan di sekolah
terstandarisasi untuk memenuhi kebutuhan anaksecanm, sementara sistem
pendidikan homeschoolingdisesuaikan dengan kebutuhan anak dan kondisi
keluarga. Pada sekolah jadwal belajar telah dikamiwdan diseragamkan untuk
seluruh siswa. Padhaomeschoolingadwal belajar fleksibel, tergantung pada
kesepakatan antara anak dan orang tua. Pengellilaakolah terpusat, seperti
pengaturan dan penentuan kurikulum dan materi dfmngelolaan pada
homeschooling terdesentralisasi pada keinginan keluarpameschooling
Kurikulum dan materi ajar dipilih dan ditentukarblorang tu&®

e. Keunggulan dan Keter batasan Homeschooling

62 SumardionoHomeschooling A Lesp For Better Learnifgm.15-17.
%3 Nugroho WidiasmadiSpot Caturing.hlm.212-213.
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Semua sistem pendidikan memiliki kelebihan dan kakgan. satu sistem
sesuai untuk kondisi yang berbeda. Dari pada mesistem yang super, lebih
baik mencari sistem yang sesuai dengan kebutuhak-aarak dan kebutuhan
kita. Sistem pendidikan anak melalui sekolah memangum dan sudah
dipraktikkan selama bertahun-tahun lamanya. Sagt pendidikan melalui
sekolah menjadi pilihan hampir seluruh masyarakatapi sekolah bukanlah
satu-satunya cara bagi anak untuk memperoleh pi&aditya. Sekolah hanyalah
salah satu cara bagi anak untuk belajar dan metepependidikannya sebagai
sebuah institusi atau sistem belajar, sekolah thakempurna. Itulah sebabnya,
selalu ada peluang pembaruan untuk memperbail@nsigtendidikan; baik di
level filosofi, institusi, pendekatan dan sebagainy

Sebagai sosok yang bertanggung jawab untuk meraghantanak-anak
pada masa depannya, orang tua memiliki tanggungaskaligus pilihan untuk
memberikan yang terbaik bagi anak-anakya.

“Homeschoolingnenjadi alternatif pendidikan yang rasional baging
tua memiliki kelebihan dan keterbatasaumeren di dalam sistemnya. Tugas
orang tua adalah memastikan yang maksimal untuk-anak dengan batasan

165

yang dimilikinya”.

% Abe SaputraRumahku Sekolahkim.67-68.

% Sumardiono,Homeschooling A Lesp For Better Learniigm.18.
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